BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul; " kesadaran diri sebagai dasar pembentukan
karakter manusia menuju insan kamil (suatu tinjauan konseptual)”, yang akan
mencoba untuk menggali konsep-konsep dan teori-teori psikologi yang
memiliki makna kesadaran diri agar manusia atau umat Islam dapat lebih
menyadari bahwa dengan pemahaman dan keyakinan yang kuat terhadap
kemampuan serta segala keterbatasan diri, akan dapat menggapai keberhasilan
secara optimal, dan tercapai apa yang telah menjadi cita-cita hidup manusia
sebagai mahluk Tuhan, yakni mendapatkan derajat insan kamil.
1. Konsep
Konsep yaitu suatu pokok pertama yang mendasari keseluruhan
pemikiran, pembentukan konsep merupakan konkretisasi indra, suatu
proses pelik| yang- mencakup | persiapan \nietode Tpengenalan seperti
perbandingan, analiga;  abstraksi ‘idealisasi, dan-bentuk-bentuk deduksi
yang pelik.'atau menurut Kant, yang dikutip oleh Harifadin Cawidu yaitu
; gambaran bersifat umum atau abstrak tentang sesuatu. Karena kesadaran

diri bukanlah benda maka ia bermakna sebagai esensi dari sesuatu.’

' Hassan Shadily, Ensiklopedilndonesia, (Jakarta : Ichtiar Baru-Van Hoeve)

1983.hal.1856
2 Harifudin Cawidu,Konsep Kufi Dalam Al-Qur'an, Suatu Kajian Psikologis dengan
Pendekatan Tematik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991)hlm.13



2. Kesadaran Diri
Dalam artian secara bahasa dan terpisah, kata kesadaran diri
mempunyai dua suku kata terpisah yaitu “kesadaran” dan “diri”. Makna
kata “kesadaran” adalah suatu masa di mana seseorang mengerti secara
aktif; dari pengertian yang “tidur” dijadikan pengertian yang berperasaan.
Sedangkan arti kata “diri” adalah mahluk hidup yang ditakdirkan
memiliki akal-fikiran (rasio)’. Dengan mengacu pada kedua makna di atas,
maka kata kesadaran diri diartikan kondisi manusia di saat mengerti
secara aktif melaui akal-fikiran dan perasaan yang di dalamnya terdapat
potensi-potensi intelektif (daya mengerti) dan potensi-potensi selektif
(selera memilih) yang mempunyai keleluasaan dan kebebasan sesuai
dengan diri pribadi manusia.’
3. Pembentukan Karakter Manusia
Dalam “kamus ilmiah populer”, karangan Pius A. Partanto dan M.
Dahlan al Barry, makna kata “pembentukan karakter manusia”, disebut
dengan ~istilah , characler Buiding, , yang, berarti _pembangunan atau
pembentukan watak; tabiat; pembawaan; kepribadian; dan jati diri.}
4. Insan Kamil
Mengutip pada pendapat para tokoh seperti Syeikh Abdul Karim Al-
Jily, Syeikh Meuhyiddin Ibnu ‘Arabi, Imam Al-Qusyairy, dan Imam Al-

Ghazali yang mengatakan devinisi insan kamil adalah insan yang

% S. Qomarulhadi, “Membangun Insan Seutuhnya”, PT. Alma’arif, him. 9
4 oo
ibid
5 Pius dan M. Dahlan, “Kamus Ilmiah Populer”, Arkola, Surabaya, hlm.306



menampakkan eksistensi Tuhannya dengan segala perbuatan, nama, sifat

dan dzat-Nya, bahkan ia menjadi cermin Tuhannya.®

B. Latar Belakang Masalah

“Manusia”, adalah sebuah kata yang mungkin secara sadar dan mudah kita
mampu untuk menyebutkan atau mendefinisikan dengan beragam gambaran.
Akan tetapi apakah kita menyadari, bahwa dengan menelaah arti kata
manusia, berarti kita telah mengalami lompatan drastis akan konsep kesadaran
diri. Artinya dalam kajian mengenai konsep manusia, sebenarnya manusia
sedang membicarakan mengenai dirinya sendiri sebagai sebuah objek yang
terpisah. Dari sinilah mulai terbangun kesadaran akan fifroh (fungsi) yang
sebenarnya akan penciptaan. manusia di muka bumi.ini. Inilah yang menjadi
unsur perlama dan yang palinge utama ‘dalam konsep kesadaran diri, yaitu
proses mengenal dan memahami secara integral tentang konsep manusia.

Sebagai salah satu bagian dari mahluk yang ada di bumi, manusia adalah
mahluk yang tersusun ‘paling kompleks ‘baik ‘dari-aspek’ luar maupun aspek
dalamnya, “dan-ia adalah ‘satu-satunya’prefofype (model-asli) yang dikenal
sebagai mahluk yang mampu” mémproblemkan” dirinya /sendiri. Kesadaran
adalah ciri khas yang dimilikinya. manusia sadar batiwa wujudnya di.dunia ini
bukan sekadar berada saja, tetapi sekaligus mengalami keberadaanya itu.

Kenyataan empiris mengatakan bahwa insan (manusia) adalah subyek,

subyek yang sadar. Sadar akan dirinya sendiri dan sadar akan obyek yang

¢ Hamdani, Psikoterapi dan Konseling Islam. Fajar Pustaka Baru, Yogyakarta, 2001,
hlm.17



dihadapi. Maka benda-benda di dunia ini disebut obyek yang berada di
hadapannya. Jadi insan itu bukan saja dimuat oleh dunia, tetapi juga memual
dunia sekaligus. Insan bukan ditentukan oleh dunia, sekalipun ia berada di
dalamnya, tetapi dialah yang menentukan dunia. Ini disebut sebagai ber-
“cksistensi””’.

Fenomena menjamurnya kegiatan-kegiatan pelatihan pengembangan diri,
pembangkitan motivasi dan training-training yang berorientasikan problem
solving, sebenarnya menunjukkan sebuah gejala sosial yang patut di
pertanyakan. Apakah saat ini telah terjadi krisis kesadaran diri yang
sedemikian hebat, sehingga diperlukan pelatihan khusus dengan
mendatangkan orang lain (profesional) yang dapat memulihkan kembali
kondisi kejiwaan dan mental manusia se;’)erti semula, ataukah masyarakat saat
ini telah terjebak dengan kepluralitasan8 budaya dan booming teknologi,
sehingga tidak menyadari lagi hakekat siapakah sebenarnya dirinya, hingga
harus diadakan penyadaran lewat materi pelatihan, “Who Am I * =

Dalam ctingkah=laku sehari-hariy manusia sering kali~dihadapkan pada

sebuah dilema psikologis dalam memilah-milah permasalahan hidup setiap

" Eks artinya (ke) luar, Sistensi artinya bertempat atau berada. Eksistensi artinya Berada
sambil seolah-olah menunjukkan sesuatu (pribadi insan) yang menonjol, yang khas.

8 Secara garis besar pengertian konsep pluralisme dapat disimpulkan sebagai berikut:
pertama, pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. Namun
yang dimaksud adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. Kedua,
pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme. Kosmopolitanisme menunjuk kepada suatu
realita dimana aneka ragam agama, ras, bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi. Ketiga,
konsep pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. Keempat, pluralisme agama
bukanlah sinkritisme, yakni menciptakan suatu agama baru dengan memadukan unsur tertentu
atau sebagian komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari agama
baru tersebut. Baca: Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama
Bandung Mizan, 1998, him 41-42

® “Who am I”, adalah salah satu bagian materi (season) dalam trainihg pembangkltan
motivasi (AMT).



kali menghadapinya, apakah masalah yang dihadapi merupakan permasalahan
lingkungan, permasalahan orang lain, perbedaan sudut pandang ataukah
permasalahan yang sebenarnya bermula dari diri sendiri yang hakekat
sebenarnya belum disadari.

Oleh karena itulah, terkadang banyak permasalahan yang tidak dapat
terselesaikan dengan tuntas, dikarenakan belum adanya pemahaman yang
benar akan inti permasalahan tersebut. Sehingga banyak sekali manusia yang
seakan menganggap selesai suatu permasalahan, padahal ia hanya sekadar
menutupi atau melupakannya semata. Bahkan saat ini, tidak sedikit manusia
yang berkecenderungan untuk lari meninggalkan ' masalahnya, daripada
mengahadapi dan mencari solusi pemecahan atas masalah yang ada.

Allah SWT. berfirman dalam Al Qur’an Surat Ar Ruum: 8, yang artinya
sebagai berikut: “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian)
diri mereka?, Allah  lidak menjadikan langil dan bumi dan di antara
keduanyamelainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang di{entukan.
Dan sesungguhnya kebanyakan di anfara manusia benar-benar ingkar akan
pertemuan dengan Tuhannya. e

Kata “memikirkan tentang diri”, dalam ayat di atas dimaknai secara
implisit diartikan sebagai proses dasar bagi manusia untuk mengawali proses
dan mekanisme kehidupan, yakni berkomunikasi (berhubungan-interaksi)
dengan semua elemen, termasuk mengenal dan berinterksi dengan dirinya

sendiri (relasi dengan diri), sebagai fondasi awal pembentukan karakter yang

1% Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, CV, Indah
Press, Jakarta, 1995, hlm. 642



kuat dalam mencerna hikmah-hikmah dalam pengalaman hidup menjadi
sesuatu hal yang dapat mengembangkan derajat kehidupan manusia.

Demikian pentingnya mengenal diri sendiri, maka dengan pengamatan
yang tepat mengenai konsep diri dapat dijadikan sebagai modal utama dalam
menjalani  kenidupan di dunia. Orang yang tidak memperhatikan
kehidupannya, sama saja dengan meniadakan diri mereka sendiri. Secara
umum, pribadi manusia haruslah diletakkan pada kedudukan yang benar dan
sewajarnya sebagai mahluk yang diciptakan, mahluk yang diberi kesadaran,
diberi kehendak, diberi perasaan, diberi kebebasan untuk menjadi “motor”
bagi kehidupan dan mahluk yang mengabdi kepada penciptanya.

Manusia adalah mahluk yang dianugerahi dan ditakdirkan memiliki akal
fikiran (rasio). Oleh karena itu, tidak terlalu sukar untuk menerangkan bahwa
manusia memiliki kesadaran yang bertumpu pada perasaan. Perasaan dalam
konteks psikologi adalah di artikan dengan sesuatu hal yang berada dalam
cakupan fisiologis manusia. Perasaan merupakan sesuatu hal lain di luar panca
indera manusiayang:imasuk dalam dunia metafisik.

Akal fikiran, dan_daya intelekfualitas yang dimiliki manusia memberikan
ruang yang luas kepada manusia untuk menentukan sendiri bentuk-bentuk
gerak dan tindakan yang akan dilakukannya. Artinya manusia memiliki daya
sadar yang penuh dan mutlak untuk menentukan kehidupan yang bebas
menurut kehendaknya. Dalam kebebasan yang dimiliki manusia, masih

terdapat sesuatu hal yang sering dilupakan dan dianggap realita semu oleh



manusia. Sesuatu hal tersebut adalah bahwa di dalam seluruh otoritas
kebebasannya itu terdapat pula “keterbatasan”.

Jadi ada implikasi-implikasi menyesuaikan diri di dalam proses
pemahaman diri. Penyesuaian diri mempunyai arti dua macam, yakni
autoplastis dan alloplastis. Autoplastis adalah penyesuaian diri dengan
lingkungannya secara pasif, artinya manusia menyesuaikan diri menurut
lingkungan dimana ia hidup tanpa adanya kritik. Adapun alloplastis ialah
penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan secara aktif, artinya manusia
tidak menyerah kepada apa yang dikehendaki oleh syarat-syarat kebudayaan
lingkungannya, melainkan membentuknya dan membangunnya dengan

pengoptimalan kemampuan dirinya.'”

C. Rumusan Masalah
Sebagai acuan dalam meneliti tentang konsep kesadaran diri perspektif
psikologi sebagai dasar dalam pembentukan karakter manusia menuju insan
kamil, maka diturhuskanlah ‘beberapa-item masalah' yang ‘akan dikaji secara
lebih mendalath; guna ‘mendapatkan “sebuah~konsep “yang paling tepat dan
terfokus. Rumusan masalah yang dimaksud adalah:
1. Bagaimana konsep kesadaran diri perspektif psikologi dan Islam ?
2. Dimanakah kedudukan kesadaran diri dalam pembéntukan karakter
manusia ?
3. Sejauh mana kesadaran diri berperan dalam pembentukan karakter insan

kamil ?

12 M. Arifin,”Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Study”,Bulan Bintang, Jakarta, Him 90



D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian ilmiah tentunya mempunyai tujuan yang hendak

dicapainya. Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui konsep kesadaran diri dalam perspekiif psikologi
dan Islam.

Untuk mengetahui dimanakah kedudukan kesadaran diri dalam
pembentukan karakter manusia.

Untuk mengetahui secara mendalam peranan dan efektifitas kesadaran
diri dalam proses pembentukan karakter insan kamil. |

Untuk mengetahui mekanisme pembentukan kesadaran diri yang
hakiki dalam pribadi manusia, yang bertujuan agar manusia mampu
mengukur . batas-batas  kemampuan dirinya sehingga dapat
mengoptimalkannya, serta agar manusia mengetahui batas kemampuan
akandirinya, sehingga manusia tidak akan menuntut dan memaksakan

diri untuk melakukan sesuatu yang diluar batas dan jangkauannya.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan tercapainya tujuan diatas, maka kegunaan penelitian dari

skripsi ini adalah sebagai berikut :

€.

Melalui penelitian ini, penulis betharap dapat memberikan sumbangan

keilmuan dan pemikiran yang betkaitan detigan konsep kesadaran diri.



f Untuk menambah cakrawala pengetahuan dan ilmu (khususnya
psikologi) yang bermanfaat bagi penulis, dan untuk siapapun yang
memerlukannya berkaitan dengan konsep kesaran diri sebagai dasar
pembentukan karakter manusia menuju insan kamil.

g. Sebagai masukan bagi umat Islam untuk lebih mengetahui tentang
karakter insan kamil kaitannya dengan tujuan akhir dalam proses
keberagaman manusia, agar lebih bersungguh-sungguh dan terkonsep
dalam membertuk karakter menuju ke arah pencapaian kesempurnaan

manusia.

E. Alasan Pemilihan Judul

1.

Pola hidup yang telah mulai mengarah pada tindakan-tindakan hedonis
dan terkesan anti-pati terhadap permasalahan sosial, tentulah sangat
membuat khawatix beberapa elemen masyarakat, khususnya yaﬁg peduli
terhadap problematika sosial dan memperhatikan gejala-gejala perubahan
zaman. Untuk itulah “dipetlukan; sebuah penelitian ‘mengenai konsep
kesadaran diri, terkait dengan pembentukan generasi penerts yang lebih
beradab dan berbudaya di bandingkan dengan kondisi masyarakat saat ini.

Menyadari bahwa “kesadaran dizi” adalah suatu hal yang sangat penting
dalam proses dasar pembentukan karakteristik manusia. Maka dengan
dikembangkannya kesadaran diri, pemahaman manusia terhadap fungsi
dan peran yang sesungguhnya atas dirinya akan lebih di mengerti dan di
dalami, manusia menjadi lebih inovatif dalam proses kehidupan. Untuk

mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembentukan karakter
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manusia menuju insan kamil tidak akan berhasil jika hanya mengandalkan
kecerdasan intelektual semata, namun harus melibatkan unsur emosi
(perasaan), hati (jiwa) dan rohani (spiritual) demi mencapai kesadaran diri
yang penuh.

3. karakteristik manusia adalah sebuah cerminan dari kondisi kejiwaan
pribadi yang bersangkutan, dan tentunya pola pendidikan yang diterima
serta kondisi lingkungan yang ada di sekitarnya, untuk itulah pribadi,
masyarakat maupun bangsa akan dapat disebut beradab, berbudaya dan
berpendidikan, tatkala manusia yang hidup dan mengisi lingkungannya
adalah manusia yang berkarakter mulia dan dapat menjadi panutan bagi
yang lain. Berawal dari sinilah diperlukan konsep pembentukan
karakteristik manusia yang berakhlakul karimah (insan kamil), sebagai
wujud terjalinnya pola sirkulasi pendidikan dan interaksi sosial yang
harmonis dan dinamis antar unsur pendidikan, keagamaan, budaya dan

sosial.

F. Tinjauan Pustaka
Secara empirik, -apabila kita ‘mencermati bagaimana konsep psikologi
Islami yang ada saat ini, setidaknya terdapat empat pola yang digunakan
ilmuwan muslim untuk menghasilkan psikologi Islami. Pola pertama,
menjelaskan masalah-masalah umat Islam dengan memanfaatkan konsep
psikologi. Pola kedua membandingkan konsep tentang manusia dari pakar-
‘pakar Islam, dengan pandangan tentang manusia dari ahli psikologi. Pola

ketiga, memberikan perspektif Islam terhadap konsep-konsep psikologi
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modern, dan Pola keempat, mengembangkan ilmu pengetahuan tentang jiwa
manusia, yang dasar-dasarnya diangkat dari pandangan dunia Islam."

Dalam buku berjudul Rahasia-Rahasia Pribadi, (terj. Asrar-I Khudi,
karangan Dr. Sir Muhammad Igbal), yang ditulis oleh. Bahrum Rangkuti,
diterangkan bahwa dalam membentuk dan mendidik diri sendiri menuju ke
arah kesempurnaan pribadi terdapat tiga tingkatan yang harus dilalui, yaitu;
taat, menguasai diri sendiri dan “nijbat ilahi sl

Antonius Atosokhi, dkk. dalam buku Relasi Dengan Diri Sendiri
memaparkan tentang pentingnya sikap sadar dan paham terhadap diri sendiri.
Dalam buku tersebut dikatakan; “bagaimana mungkin kita menyukai diri
sendiri, sehingga bisa senang dan bangga menerimanya, kalau Kkita
membanding-bandingkan diri kita dengan orang lain”.

Dasar dari konsep kesadaran diri yang berusaha untuk dipaparkan oleh
Antonius, dkk. adalah berupa tiga hal, yaitu: periama; bagaimana mengenal
diri kita sendiri, baik dari segi jasmani maupun rohani, tentang keberadaannya
yang faktual dan | kemungkinan-kemungkinannya _(potensial); kedua,
penerimaan diri dengan baik sebagaimana adanya. Dan ketiga, pengembangan
diri sebaik mungkin.'®

Dari berbagai sumber yang peneliti peroleh mengenai konsep kesadaran

diri, banyak tulisan tokoh-tokoh psikologi dan tokoh-tokoh muslim yang

13 Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta , 2002, him. 51-52

" nijbat ilahi : khilafat, (insan kamil) pengganti Tuhan di muka bumi

1 Bahrun Rangkuti, “Rahasia-Rahasia Pribadi”, (tetj. Asrar-I Khudi, karya Igbal), bulan
bintang, f'akana, 1976, him. 116

¢ Antonius Atosokhi, Relasi Dengan Diri Sendiri, Elek Media Komputindo, Jakarta,
2002, hlm.5
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berkaitan dengan persoalan kesadaran diri. Carl Rogers dalam teori psikologi
Self-nya memaparkan definisi self dan kesadaran diri adalah sebagai
penerimaan diri (bersikap positif) terhadap orang lain. Tatkala orang makin
menerima (sadar) dirinya sendiri, maka ia akan semakin bersikap baik dengan
orang lain."”

Tentang konsep kesadaran diri, S. Qamarulhadi menjelaskan bahwasanya
seseorang akan “mantap” dalam mengerjakan sesuatu, kalau dia mau belajar
mengetahui “apa yang dia kerjakan”, “untuk apa dia bekerja”, dan “apa
dasarnya orang bekerja”. Orang dapat “tekun” mengerjakan sesuatu, kalau dia
mau belajar tahu: “apa yang dia tekuni”, “untuk apa dia tekun”, dan “apa
dasarnya dia mau tekun”. Kalau semua itu di dasari dengan “hak dan
kewajiban” yang benar dan tahu pula “tujuannya”, maka tidaklah terlalu sulit
orang menunaikan tanggung-jawab sebagai seorang khalifah sesuai dengan
proporsinya di muka bumi, sebagai manifestasi dari kesadaran dirinya.'®

Dalam karyanya yang berjudul Pribadi, Hamka mengungkapkan bahwa
kesadaran diriy merupakan ppokoky penting yang smenimbulkan pribadi
(kepribadian individu, pen).19 Masih dalam karyanya yang sama, Hamka, juga
berpendapat bahwa; kadar tinggi dan rendahnya pribadi seseorang adalah
dikarenakan hasil dari usaha hidupnya, cara berfikirnya, keputusan atau sikap

yang diambilnya, visi-misinya dan kuatnya semangat diri (motivasi).zo

17 Sumadi. S, Psikologi Kepribadian, Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, hlm. 255
18 Qamarulhadi, S, Op. Cit, him. 11

1 HAMKA, Pribadi, Bulan Bintang, Jakarta, 1966, him. 67

2 Ibid, hlm. 14
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Kemudian, M. Anis Matta pada bukunya yang berjudul; kumpulan
ceramah pengembangan diri, yang dterbitkan oleh Asy Syamil juga
memaparkan bagaimana seharusnya manusia muslim agar meyakini
kemampuan dirinya. Pada karya M. Anis Matta yang lain; Membentuk
Karakter Cara Islam, ia mencoba untuk merombak pondasi pemikiran
pembaca, yang khususnya pada psikologi perkembangan tradisional menjadi
lebih obyektif dan moderat. Buku ini seakan-akan membangun kembali al-
hawiyah al-mumayyizah yang sempat hilang dari sebagian kaum muslimin.*!

Teori psiko-analisis Symon dalam bukunya yang berjudul: The Ego And
The Self, memberi batasan “Diri” dan “Ego” sebagai suatu kelompok proses,
yaitu proses-proses mengamati, mengingat dan berfikir yang perlu untuk
membuat dan melaksanakan tindakan untuk -mencapai kepuasan sebagai
respons terhadap dorongan dari dalam, dan Self sebagai cara-cara bagaimana
seseorang bereaksi terhadap dirinya sendiri. Dalam proses untuk sadar maka
self mengandung empat aspek, yaitu: -

1. Bagaimana orang mengamati dirinya sendiri

2. Bagaimana orang betfikit tentang dirinya sendiri

3. Bagaimana orang menilai dirinya sendiri

4. Bagaimana orang berusaha dengan berbagai cara untuk menyempurnakan
dan mempertahankan diri

Dalam buku-buku psikologi yang berkaitan dengan motivasi hampir

semuanya terdapat tentang pentingnya kesadaran diri, salah satunya oleh

2 Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, Al-I'tishom, Jakarta, 2002,
him. ix (dalam kata pengantar)
22 Sumadi, S, Op. Cit, him. 247
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Barbara De Anggelis, yang mencoba mencari hakikat Kesadaran diri yang
menurutnya sebagai sumber sukses dan kemandirian.”

Dalam buku Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal, karangan Drs. Danusiri,
MA, memaparkan pemikiran M. Igbal, yang tersurat dalam bukunya Asrar-I
Khudi, tentang konsep kesadaran diri manusia, manusia sebagai pribadi dan
sekaligus objek kajian, serta koqsep insan kamil, yang oleh Igbal dikatakan
medium dalam perantara dalam mengenal Tuhan hanyalah berpusat pada
dirinya sendiri dan mengenal dirinya dengan sebaik-baiknya.>*

Pemaparan tentang konsep insan kamil juga terdapat dalam buku
IThya'ulum al Din, karangan Abu Hamid bin Muhammad al-Ghazaliy, yang di
dalamnya Al-Ghazaliy mempunyai Prinsip jika seseorang mampu mengenali
dirinya (sadar terhadap diri), maka ia akan dapat mengenali Tuhannya.”

Dari sudut pandang sufistik, Ibnu ‘Arabi dalam buku yang dikaré.ng A.E.
Affifi, dengan judul. Filsafar Mistis Ibnu ‘Arabi, mengatakan manusia
sempurna adalah prinsip dari sebab universal yang immanen dalam tiap-tiap
sesuatu dan, yang .terdiri dari kesadaran kudus atau sub-kesadaran, yang

| sampai saat ini di-identifikasikan dengan realitas dari segala realitas dan
realitas dari Muhammad, tidak ada dalam semua wujud dengan derajat yang
sama, artinya manusia adalah wujud satu-satunya yang didalamnya prinsip ini

dimanifestasikan dengan derajat yang sangat tinggi, sehingga ia patut disebut

BBarbara De Anggelis, Confidence, Kesadaran diri Sumber Sukses dan Kemandirian,
(Jakarta:Gramedia) 2001 ‘

* Danusiri. MA. Drs, “Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal”, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1996, hlm. 134

25 Abu Hamid bin Muhammad al-Ghazaliy, Thya'ulum al Din, Dar al-Sulaiman Mara’iy,
Kota Baharu Pinang, t.th. ITI, him. 2
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“wakil Tuhan” (al-khalifah) dan “image dari Tuhan” (al-surah) dan
“mikrokosmos” (al kawn al jami’) atau cermin yang memantulkan semua
kesempurnaan-kesempurnaan dari atribut-atribut Tuhan, atau bahkan Tuhan
itu sendiri.”

Pembeda penelitian ini dengan jenis penelitian lain tentang kesadaran diri
yaitu, diharapkan penelitian ini menjadi suatu usaha pengkayaan dunia
pendidikan, khususnya psikologi dan agama, tentang terminologi yang dipakai
pada masyarakat umum, yaitu kesadaran diri untuk dicari padanannya dalam
konsep psikologi dan Islam yang diyakini kesempurnaannya melalui
pengumpulan teori-teori dan konsep psikologi dan agama (Islam) yang
mengindikasikan tentang kesadaran diri sebagai dasar pembentukan karakter
insan kamil.

Tingkat urgensi penelitian ini terletak pada maraknya Logika positivisme
barat, dan kecenderungan materialisme serta hedonisme masyarakat modern,
membuat peneliti merasa perlu untuk mengkaji dengan mencari perspektif
Psikologi dan keagamaan (Islam) melalui tinjauan teoritik yang substansinya
menunjukkan tentang konsep kesadaran,diri dan pembentukan karakter insan
kamil.

Dunia pendidikan Islam meyadari bahwa Islam telah memiliki konsep
tentang kesadaran diri dan insan kamil, namun belum banyak usaha-usaha
yang dilakukan untuk menjadikannya sebagai suatu konsep tertulis yang

membahas secara spesifik melalui tinjauan Psikologi dan Islam, dikarenakan

8 Afifi. A.E., Filsafat Mistis Ibnu ‘Arabi, Gaya Media Pratama, Jakarta, 1995, him. 114
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masih minimnya keberadaan karya-karya yang membahas kesadaran diri dan
insan kamil melalui pengumpulan teori-teori maupun konsep psikologi dan
Islam. Fenomena ini membuat penulis sadar betapa pentingnya membuat

penelitian pustaka ini.

. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian merupakan suatu cara untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah library research (penelitian
kepustakaan), yaitu penelitian dengan menelaah buku atau data-data
tertulis yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Dalam hal ini peneliti
akan meneliti data-data yang terungkap dalam buku-buku psikologi dan
agama, serta sumber-sumber lain yang relevan, atau jurnal dan makalah
yang memiliki hubungan dengan makna kesadaran diri dan insan kamil.
2. Sumber Data
Pengumpulan-data—-penelitian dilakukan dengan melacak .berbagai
karya tulis yang membahas tentang konsep kesadaan diri, karakter
manusia dan insan kamil. Data tersebut dapat diperoleh melalui buku,
jurnal, artikel, dan internet yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam
skripsi ini.
Dari sumber data yang terkumpul penulis membedakannya menjadi

dua, yaitu; sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun yang
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menjadi sumber data primer adalah buku-buku Psikologi dan buku-buku
Islam, yaitu: |
a. Membentuk Karakter Cara Islam, Al-I'tishom, Jakarta, karya:
Muhammad Anis Matta
b. Psikoterapi dan Konseling Islam. Fajar Pustaka Baru, Yogyakarta,
karya: M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky
c. (Modul Character Building), Relasi Dengan Diri Sendiri, Elek Media
Computindo, karya: Antonius Atosokhi Gea, S.Th. MM, Antonina
Panca Yuni Wulandari S.Sos., Drs. Yohanes Babari
Sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku maupun karya
ilmiah lainnya yang sesuai dengan penelitian atau penulisan skripsi ini.
Diantaranya adalah (1) Rélasi Dengan Sesama, Blek Media Komputindo,
Jakarta, karya Antonius Atosokhi, dkk. (2) Psikologi Kepribadian. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, karya Sumadi Suryabrata, (3) Who Am I Smart
Book. Yogyakarta. Karya Vikas Malkani, (4) Membangun Insan
Seutuhnya. Alma’arif, karya S. Qamarulhadi, (5) Mengenal Diri, Lentera,
jakarta, karya: Mohammad Ali Shomali; (6) Pengantar Psikolgi Umum.
Usaha Nasional, Surabaya, karya Patty. dkk, '(7)" Confidence, Kesadaran
diri Sumber Sukses dan Kemandirian,:Gramedia, Jakarta, karya Barbara
De Anggelis, (8) Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Rosda, Bandung,
karya Imam Suprayogo dan Tobroni, (9) Pribadi., Bulan Bintang, Jakarta,
karya Hamka, (10) Berkenalan Dengan Aliran-Aliran dan Tokoh-Tokoh

Psikologi, Bulan Bintang, Jakarta, karya Sarlito Wirawan Sarwono, (11
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Menjadi Pribadi Sukses, karya Akrim Ridha, (12) Filsafat Mistis Ibnu
‘Arabi, Gaya Media Pratama, Jakarta, karya Afifi. A.E., (13) Epistemologi
Dalam Tasawuf Igbal, karangan Drs. Danusiri, MA, (14) Metode
Penelitian, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, karya Sumadi Suryabrala,
dan tentunya didukung pula oleh karya-karya tulis tokoh-tokoh Islam serta
buku-buku psikologi yang berkaitan dengan tema kesadaran diri, karakter

dan insan kamil.

. Metode Analisis Data

Melihat dari obyek studi ini yang berupa konsep dan teori-teori
psikologi dan Islam, maka data yang telah dikumpulkan itu, kemudian
diolah dengan mempergunakan metode analisis deskriptif untuk
memaparkan fenomena yang didapatkan secara akurat, jelas, tepat dan
sistematis.”’

Kemudian dalam pembahasan, peneliti menggunakan metode analisis
deskriptif. Deskriptif analitis, yaitu penyelidikan yang kritis terhadap suatu
kelompok manusia, obyeky self, kondisi, suatu sistempemikiran afau suatu
kelas untuk membuat paparan, gambaran, atau, lukisan, secara sistematis,
faktual dan akurat tentang sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki.?® Penelitian ini ‘berarti memaparkan makna atau konsep
kesadaran diri dan insan kamil dengan berlandaskan psikologi dan agama
(Islam), yang tentunya memiliki hasil interpretasi peneliti terhadap

konsep-konsep kesadaran diri dan insan kamil melalui sumber-sumber

2Ibid., him . 65
28 Muh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 155



19

sumber yang mendukung dengan memakai pendekatan psikologi dan
keagamaan (Islam).

Studi deskriptif adalah alat untuk menemukan makna baru,
menjelaskan kondisi, keberadaan, menentukan frekuensi kemunculan
sesuatu, dan mengkategorikan informasi.?’ Dalam hal penelitian ini adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan konsep kesadaran
diri sebagai dasar pembentukan karakter insan kamil. Karena penelitian
bersifat pustaka maka data yang masuk adalah non-statistik, sehingga
analisisnya pun non-statistik, karena analisa seperti ini sesuai untuk data
yang bersifat deskriptif atau tekstual. o

Untuk lebih mempertajam dalam menganala data-data, baik dari data-
data psikologi umum maupun data keislaman, selain metode analisis
deskriptif, penulis juga mempergunakan metode content analysis (analisis
isi) dan Comparative.Analysis (analisis banding).

Metode analisis isi adalah sebuah metode analisis non-statistik, yang
merupakan cara janalisis ilmiah terhadapysuatu pesan—komunikasi yang
mencakup tanda-tanda. yang  dipakai _dalam _komunikasi dengan
menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi. Metode ini dipakai
untuk menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti pada surat
kabar, buku, puisi, film, cerita 'rakyat, peraturan, undang-undang atau
kitab suci. Dengan menggunakan metode analisis isi, maka akan

diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadap pesan yang disampaikan

% Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Pustaka Setia, Bandung, 2002, him. 41
%% Sumadi S, Op. Cit, him. 85
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oleh media massa, buku atau sumber informasi yang lain secara objektif,
sistematis, dan relevan secara sosiologis.3I Maksudnya adalah dari data
yang diperoleh, lalu dianalisis, untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan
umum yang dapat dipertanggungjawabkan, berkaitan dengan ﬁateﬁ yang
dibahas dalam penelitian.

Metode‘ kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Comparative Analysis (Analisis Banding). Metode comparative analysis
(analisis banding) adalah metode yang digunakan dengan mekanisme
memperbandingkan ~antara  konsep-konsep  dan teori-teori  yang
dikemukakan satu ahli dengan ahli yang lainnya, untuk kemudian dicari
sebuah rumusan konsep dan teori yang dirasakan tepat dan sesuia dengan
interpretaasi penulis dalam penelitian yang dilakukan, sehingga merujuk

pada sebuah kesimpulan.

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian dan beberapa bab serta sub
bab yang trierupakan satu Kesattan yaitu:
Bab pertama menguraikan tentang pendahuluan dalampenelitian ini, yang
meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, alasan pemilihan judul, tinjauan pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

3! Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Rosda, Bandung,
2001, hlm. 71
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Bab kedua, merupakan bagian pembahasan yang memaparkan struktur konsep
kesadaran diri, yang berisi gambaran umum tentang kesadaran diri, tujuan
pembentukan kesadaran diri, dan faktor-faktor pembentuk kesadaran diri

Bab keliga, merupakan bagian pembahasan yang masih memaparkan seputar
kedudukan kesadaran diri dalam membentuk karakter manusia, yang mengkaji
secara mendalam tentang definisi atau pengertian karakter, pembentukan
karakter, dan kesadaran diri dalam proses pembentukan karakter

Bab keempal, merupakan bagian pembahasan yang akan menjelaskan tentang
kesadaran diri dalam pembentukan karakter insan kamil, yang akan
menjelaskan konsep dan teori-teori yang berbicara tentang pengertian insan
kamil, perspektif pembentukan karakter insan kamil, dan kesadaran diri dalam
karakter insan kamil.

Bab kelima, berisi; kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan pembahasan dan pengkajian terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis dapat memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, kesadaran diri dalam perspektif psikologi adalah pengetahuan
manusia mengenai apa yang dilakukan dan mengapa ia melakukan sesuatu,
melalui akal fikiran (rasio), mengetahui aspek-aspek gambaran diri ( kekhasan
fisik), mengenal jenis kepribadian, watak maupun karakter pribadinya, refleksi
diri atau evaluasi atas tindakan yang telah dilakukan. Sedangkan kesadaran
diri dalam perspektif Islam adalah kesadaran dalam koridor spiritual, artinya
kesadaran diri dimaknai dengan kesadaran yang berupa ketaatan terhadap
nilai-nilai (Spiritual, yang disampaikan, Tuhan® kepada™ manusia. Disini
kesadaran diri, ditunjukkan dengan, perilaku, yang mencerminkan nilai-nilai
agama dan ketuhanan dalam berkehidupan, dengan tanpa mengesampingkan

unsur material yang ada.

Kedua, kesimpulan penulis mengenai kedudukan kesadaran diri dalam
pembentukan karakter manusia, yakni bahwa dengan kesadaran diri manusia
dapat membangun gambaran tentang diri sendiri (self consepf) melalui metode

inventarisasi kekuatan dan kelemahan yang secara riil dan potensial
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pembentukan karakter insan kamil merupakan sub-bagian dari totalitas faktor
yang mempengaruhi pembentukan sebuah kesempurnaan karakter manusia.
Sejauh mana kesadaran diri berperan dalam pembentukan karakter insan kamil

digambarkan dengan bagan berikut:

7.

(’ ¢ Kesadaran Diri

{ Kesadaran Akal / Rasio —» Konsep Ide / Gagasan ——p - Keyakinan f
] | WILAYAH HATI I |
Tekad = 4—— Kemauan / Kehendak '(

Tindakan ———» Kebiasaan _> Karakter

Insan Kamil < l

Dari bagan di atas dapat diketahui bahwa peran kesadaran diri dalam
membentuk karakter insan kamil adalah sebagai sebuah.induk (unsur awal dan
unsur utama) yang menentukan perkembangan sebuah karakter (kepribadian).
Artinya kesadaran diri berperan dengan menumbuhkan sifat dan sikap
pemberani, optimisme, terhindar dari rasa takut, berfikir positif, serta pribadi
yang tangguh, taat dan-sabar dalam melaksanakan perintah Tuhan, menjauhi
larangan-Nya, serta sabar dalam menghadapi cobaan-Nya. Sehingga dengan
pribadi yang seperti-ini akan menumbuhkan ‘sebuah perilaku (attitude) yang
mencerminkan nilai-nilai ketauhidan, yang jika perilaku tersebut berlangsung
tetap dan kontinyu akan memunculkan sebuah kebiasaaan. Kebiasaan yang
dilakukan terus menenrus akan menumbuhkan sebuah karakter, dan karakter
yang tebentuk atas kesadaan diri dan menampakkan eksistensi Tuhan dengan

segala perbuatan, nama, sifat dan dzat-Nya disebut karakter insan kamil.



B. Saran-saran

Harapan penulis adalah penelitian ini dapat digunakan untuk
diteruskan guna melakukan penelitian lebih lanjut dalam tingkat penelitian
eksperimen, agar kita lebih yakin bahwa kesadaran diri yang selama ini
dikenal adalah sebuah sifat dan sikap yang harus senantiasa dimunculkan
dalam setiap aspek kehidupan. Karena dengan dilakukannya penelitian lebih
lanjut akan membuktikan secara lebih jelas dan rinci tentang validitas dan
fungsi dari sebuah konsep kesadaran diri dalam pembentukan karakter insan
kamil.

Sebagai saran terakhir adalah sebaiknya kita sebagai umat Islam
hendaknya sadar terhadap diri, baik dalam bentuk sifat, kodratiyah, kelebihan
maupun keterbatasan.  Serta . hendaknya kita saling menasehati dan
mengingatkan dalam kehidupan agar menjadi umat yang sesuai dengan cita-

cita Islam, yakni al~insan al-kamil.

. Penutup

Segala puji hanya bagi Allah, penulis haturkan karena atas rahmat dan
karunia-Nya, serta kesehatan yang telah Ia berikan selama penulisan skripsi
ini, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.

Demikianlah deskripsi interpretatif penulis tentang kesadaran diri
sebagai dasar pembentukan karakter manusia menuju insan kamil (sebuah
tinjauan konseptual). Dengan segala usaha dan kemapuan yang maksimal
akhirnya penulis dapat merampungkan salah satu amanah kampus yaitu

pembuatan skripsi. Penulis sadar, bahwa dalam karya ini tentunya banyak

39}
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terdapat kesalahan, baik penulisan maupun kesalahan interpretasi, tetapi
penulis tetap berkeinginan untuk menampilkannya sebaik mungkin. Oleh
karena itu, saran, kritik, evaluasi, dan masukan dari berbagai pihak sangat
diharapkan untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga ini menjadi karya
perdana untuk munculnya karya-karya ilmiah bagi penulis lain di masa yang
akan datang.

Harapan penulis, semoga karya yang jauh dari sempurna ini mampu
memberikan manfaat bagi setiap orang yang membacanya untuk lebih percaya
diri dan meyakini bahwa Islam dapat membawa kesuksesan dunia akhirat.
Akhirnya, hanya kepada Allah kita harus merendahkan diri, tidak kepada

selain-Nya. Wallahua'lam bisshowab.
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